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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Sebelum peneliti menyajikan data tentang Peran Guru sebagai Pendidik 

Terhadap Pendidikan Seksual Anak Usia Dini 3-5 Tahun Kelompok A di 

PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin, lokasinya tepat berada di 

pemukiman warga yang beralamat Jl. Gerilya AMD Pemurus RT. 19 

Kelurahan Tanjung Pagar, Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin.  

Berdasarkan observasi dan interview yang telah dilakukan oleh peneliti 

serta terhadap dokumen-dokumen di PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

beberapa data telah diperoleh adalah: 

1. Sejarah singkat tentang berdirinya PAUD Terpadu Ar-Rahman 

Banjarmasin. 

2. Visi, misi, dan tujuan PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin. 

3. Struktur organisasi PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin. 

4. Keadaan peserta didik PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin. 

5. Keadaan guru dan staf PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin. 

6. Gambaran prestasi belajar anak di PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin. 

7. Sarana dan prasarana PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin. 

8. Kegiatan belajar mengajar PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin. 

Beberapa data diatas akan menjelaskan secara terperinci pada uraian di 

bawah ini: 
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1. Sejarah Singkat Sekolah PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolahan PAUD Terpadu Ar-Rahman 

Banjarmasin. Sekolah sekolahan PAUD Terpadu Ar-Rahman didirikan oleh 

bapak Noor Rachman dan Ibu Noor Hani, berdiri pada tahun 2015 tercatat 

sejak tanggal 4 maret 2015, Sekolah ini terletak di jalan Gerilya AMD Pemurus 

RT. 19 RW. 1 Kelurahan Tanjung Pagar, Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota 

Banjarmasin. Dibawah naungan Yayasan Siti Fatimah Banjarmasin. Awal mula 

berdirinya sekolahan PAUD Terpadu Ar-Rahman adalah ketika dimana dengan 

adanya peningkatan jumlah penduduk yang semakin meningkat serta 

perkembangan zaman semakin modern maka dengan itu masyarakat sekitar 

juga yayasan Siti Fatimah sangat antusias dengan didirikannya sekolahan 

PAUD Terpadu Ar-Rahman untuk mendidik anak usia dini terutama 

penanaman nilai-nilai agama islam, budaya, politik, pendidikan, informasi, dan 

transportasi berteknologi modern. Akhirnya hal tersebut menggugah pengelola 

yayasan Siti Fatimah terpangil untuk dapat menyediakan sarana pendidikan 

dan menanamkan nilai-nilai agama islam sejak dini di lokasi yang terjangkau 

dan biaya yang terjangkau. 

Sekolahan PAUD Terpadu Ar-Rahman merupakan lembaga pendidikan 

yang bernaung dalam yayasan Siti Fatimah, sekolahan PAUD Terpadu Ar-

Rahman berstatus sekolahan milik sendiri dengan di kelilingi rumah penduduk, 

persawahan, dan jalan umum. 
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Gambar I 

Gambar depan sekolah sekolahan PAUD Terpadu Ar-Rahman 

Banjarmasin 

Sumber Data : PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin Tahun 2021 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

Adapun visi dan misi yang dimiliki PAUD Terpadu Ar-Rahman 

Banjarmasin ini adalah sebagai berikut: 

a. Visi 

Mencerdaskan anak bangsa dalam usia dini yang berakhlak mulia. 

b. Misi 

Berpengetahuan umum dan agama bertanggung jawab, kebersamaan, 

disiplin cerdas dan berprestasi. 

c. Tujuan  

1) Memperlancar proses kegiatan belajar mengajar 

2) Memberikan kenyamanan bagi anak dan orang tua 
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3) Memberikan kegembiraan dan semangat kerja bagi anak maupun 

pengajar 

4) Menembah keindahan, kebersihan dan kerapian 

5) Membantu pemerintah dibidang pendidikan anak usia dini 

   

3. Struktur Organisasi PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin memiliki 12 pegawai. Di 

kelompok bermain pengelola yaitu Ibu Rabiatul Adawiyah, Administrasi yaitu 

Ibu Siti Fatimah, dan pendidik 2 orang yaitu Bunda Maisarah dan Bunda Farah 

Aida. Sedangkan di kelas taman kanak-kanak (TK) ialah kepala TK yaitu Ibu 

Rabiatul Adawiyah, Administrasi yaitu Bapak Bahar Mattaliu, S.Sos , dan guru 

pengajar kelompok A usia 4-5 tahun yaitu Bunda Jumaisari & Maulidah, guru 

kelompok B1 usia 5-6 tahun yaitu Bunda Berlian & Muzaimah, dan guru 

kelompok B2 usia 5-6 tahun yaitu Bunda Rizky Amelia & Khadijah. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

Gambar II 

STRUKTUR ORGANISASI PAUD TERPADU AR-RAHMAN 

BANJARMASIN 

Sumber Data : Sarana dan Prasarana PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

Tahun 2021 

 

4. Keadaan Peserta Didik PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin pada tahun ajaran 2021/2022 

memiliki anak peserta didik sejumlah 100  anak. Untuk lebih jelasnya  dapat 

dilihat ditabel sebagai berikut: 

Tabel III. Keadaan Peserta Didik PAUD Terpadu Ar-Rahman 

Banjarmasin. 

No Kelas Laki-laki Perempuan  Usia  Jumlah 

1 Kelompok 

bermain 

(KB) 

3 orang 2 orang  3-4 tahun 5 orang 

2 Kelas A 13 orang 17 orang 4-5 tahun 30 orang 

3 Kelas B  23 orang 42 orang 5-6 tahun 65 orang 

 JUMLAH 39 orang 61 orang  100 orang 

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

Tahun 2021. 
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5. Keadaan Guru dan Staf PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

Guru di PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin berjumlah 9 orang dengan 

8 guru pengajar dan 1 orang kepala sekolah. Semua guru pengajar dan kepala 

sekolah berstatus sebagai tenaga honorer, Kepala sekolah dan 8 guru lainnya 

berkualifikasi lulusan SMA dan S1. Dengan biodata guru sebagai berikut: 

Tabel IV. Keadaan Guru PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

 

a. Kepala Sekolah 

Nama Lengkap  : Rabiatul Adawiyah 

NIP : - 

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 17 Juni 1987 

Pangkat/Golongan : Honor 

Jabatan : Kepala Sekolah 

 

 

b. Guru  

1) Nama Lengkap : Berlian 

NUPTK : - 

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 5 Juni 1979 

Jabatan : Guru Kelompok A 

Terhitung Melaksanakan Tugas : 10 Juni 2015 

 

2) Nama Lengkap : Jumaisari 

NUPTK : - 

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 6 Januari 1988 

Jabatan : Guru Kelompok B1 

Terhitung Melaksanakan Tugas : 10 Juni 2015 

 

3) Nama Lengkap : Rizky Amelia 

NUPTK : - 

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 18 November 
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1989 

Jabatan : Guru Kelompok B2 

Terhitung Melaksanakan Tugas : 10 Juni 2015 

 

4) Nama Lengkap : Khadijah 

NUPTK : - 

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 7 Maret 1997 

Jabatan : Guru Kelompok B1 

Terhitung Melaksanakan Tugas : 10 Juni 2016 

 

5) Nama Lengkap : Maulidah 

NUPTK : - 

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 5 Juli 1999 

Jabatan : Guru Kelompok B2 

Terhitung Melaksanakan Tugas : 10 Juni 2017 

 

6) Nama Lengkap : Muzaimah 

NUPTK : - 

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 7 Agustus 1999 

Jabatan : Guru Kelompok A 

Terhitung Melaksanakan Tugas : 10 Juni 2017 

 

7) Nama Lengkap : Maisarah 

NUPTK : - 

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 19 Oktober 1995 

Jabatan : Guru Kelompok Bermain 

Terhitung Melaksanakan Tugas : 10 Juni 2015 

 

8) Nama Lengkap : Farah Aida 

NUPTK : - 

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 10 Juli 1997 

Jabatan : Guru Kelompok Bermain 

Terhitung Melaksanakan Tugas : 10 Juni 2018 

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

Tahun 2021. 
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6. Gambaran Prestasi Belajar Anak di PAUD Terpadu Ar-Rahman 

Banjarmasin 

Gambaran hasil observasi yang peneliti lakukan, dapat diperoleh data bahwa 

PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin memiliki berbagai macam prestasi 

yang anak raih dalam berbagai bidang seperti, sekolah PAUD Terpadu Ar 

Rahman ini juga meraih sebagai sekolah lomba mewarnai tingkat kota juara 2, 

lomba fashion show muslim putra tingkat kecamatan juara 2, lomba hafal surah 

pendek anak putri juara 1 di SD Muhammadiyah, lomba menghafal surah 

pendek tingkat TK anak putri HIMPAUDI sekota Banjarmasin juara 3, lomba 

finger painting, tingkat kecamatan IGTKi untuk guru juara 2, lomba finger 

painting tingkat kecamatan IGTKi untuk guru juara 3sehat juara 2 tingkat 

kecamatan tahun 2018 dan tahun 2019. 

Gambar III 

FOTO-FOTO PRESTASI ANAK-ANAK PAUD TERPDU AR-

RAHMAN BANJARMASIN 

 

Sumber Data : Ruang Kepala Sekolah PAUD Terpadu Ar-Rahman 

Banjarmasin Tahun 2021 
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7. Sarana dan Prasarana PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

Gedung PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin adalah gedung milik 

yayasan Siti Fatimah Banjarmasin. Sekolah ini memiliki fasilitas bermain 

didalam ruangan yang cukup. 

Keadaan kelas di PAUD Terpadu Ar-rahman Banjarmasin ini sudah cukup 

baik digunakan sebagai tempat belajar karena memiliki ruang kelas yang 

cukup, ruang kelas kelompok bermain bersebelahan dengan ruang kelas 

kelompok A dan ruang kelas kelompok A bersebelahan dengan ruang kelas 

kelompok B, dikiri dan kanan setiap kelas terdapat jajaran jendela sehingga 

dpat memungkinkan untuk banyak dapat banyak cahaya yang masuk dan 

ventilasi udara yang baik. 

Tabel V. Sarana indoor PAUD Terpadu Ar-rahman Banjarmasin. 

No Nama Barang Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang Baik 

2. Ruang Kelas 4 Ruang Baik 

3. Ruang UKS 1 Ruang Baik 

4. Perspustakaan 1 Ruang Baik 

5. Ruang Tata Usaha 1 Ruang Baik 

6. Gudang 1 Buah Baik 

7. Toilet/Wc 2 Buah Baik 

8. TPS 4 Buah Baik 

9. Tempat Cuci Tangan 4 Buah Baik 

10. Meja dan Kursi Guru 9 Buah Baik 

11. Lemari Buku 4 Buah Baik 

12. Meja Belajar Anak 8 Buah Baik 

13. Tempat Minum Anak 4 Buah Baik 
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14. Rak Sepatu 4 Buah Baik 

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

Tahun 2021. 

Tabel VI. Sarana outdoor PAUD Terpadu Ar-rahman Banjarmasin. 

No Nama Barang Jumlah Kondisi 

1. Putaran Besar 1 Buah Baik 

2. Ayunan Besar 1 Buah Baik 

3. Prosotan Besar 1 Buah Baik 

4. Prosotan Kecil 1 Buah Baik 

5. Gantungan Besar 1 Buah Baik 

6. Ban Berdiri 7 Buah Baik 

7. Tangga Kecil 1 Buah Baik 

8. Boa Kandang 1 Buah Baik 

9. Balok Bermacam Bentuk 4 Set Baik 

10. Bola Basket 1 Buah Baik 

11. Bola Plastik Besar 4 Buah Baik 

12. Meraket Plastik 4 Set Baik 

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

Tahun 2021. 

 

8. Kegiatan Belajar Mengajar PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

 Kegiatan belajar mengajar di PAUD Terpadu Ar-rahman Banjarmsin 

berlangsung setiap hari sampai hari sabtu dari jam 08.00-10.30 terkecuali 

tanggal merah.  

Tabel VII. Kegiatan belajar mengajar di PAUD Terpadu Ar-rahman 

Banjarmasin secara normal sebelum pandemi Covid-19. 

  SENIN SELASA RABU KAMIS JUM’AT SABTU 

1. 08.00 – 

08.15 

Upacara 

Bendera 

Baris 

berbaris  

Olahraga  Baris 

berbaris 

Taqwa, 

simulasi 

praktik 

Senam  
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sholat 

fardhu 

2.  08.15 – 

08.30 

Kegiatan 

awal 

Kegiatan 

awal 

Kegiatan 

awal 

Kegiatan 

awal 

Kegiatan 

awal 

Kegiatan 

awal 

3. 08.30 –  

09.30 

Kegiatan 

 inti 

Kegiatan 

inti 

Kegiatan 

inti 

Kegiatan 

inti 

Kegiatan 

inti 

Kegiatan 

inti 

4. 09.30 – 

10.00 

Istirahat/ 

makan 

Istirahat/ 

makan 

Istirahat/ 

makan 

Istirahat/ 

makan 

Istirahat/ 

makan 

Istirahat/ 

makan 

5. 10.00 – 

10.30 

Kegiatan 

akhir 

Kegiatan 

akhir 

Kegiatan 

akhir 

Kegiatan 

akhir 

Kegiatan 

akhir 

Kegiatan 

akhir 

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha PAUD Terpadu Ar-Rahman 

Banjarmasin Tahun 2021. 

 

Pada masa pandemi Covid-19 di sekolah PAUD Terpadu Ar-rahman 

Banjarmasin masih melakukan kegiatan belajar mengajar secara online setiap 

hari senin sampai jum’at dengan waktu senin-kamis jam 09.00-11.00 

sedangkan hari jum’at jam 08.30-10.30. 

Tabel VIII. Kegiatan belajar mengajar di PAUD Terpadu Ar-rahman 

Banjarmasin secara online ataupun offline masa Pandemi Covid-19. 

  SENIN SELASA RABU KAMIS JUM’AT 

1. 09.00 – 

10.00 

Kelompok 

B 

Kelompok 

A 

Kelompok 

A 

Kelompok 

B 

Kegiatan 

Jum’at Taqwa, 

atau simulasi 

praktik sholat 

fardhu 

2. 10.00 – 

11.00 

Kelompok 

Bermain 

(KB) 

Kelompok 

B 

Kelompok 

B 

Kelompok 

Bermain 

(KB) 

Kegiatan 

Jum’at Taqwa, 

atau simulasi 

praktik sholat 

fardhu 
Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin Tahun 

2021. 

 

 

 



65 
 

B. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan 

dengan menggunakan sejumlah teknik pengumpulan data seperti observasi, 

dokumentasi dan wawancara terhadap kepala sekolah dan guru. Setelah data 

diperlukan terkumpul dengan beberapa teknik pengumpulan data, maka langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data tentang peran guru sebagai pendidik terhadap 

pendidikan seksual anak usia dini 3-5 tahun yang disajikan dalam bentuk uraian 

kata-kata. 

Hal ini dilakukan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan yang ingin 

dicapai dalam menggambarkan secara mendalam agar data yang disajikan dapat 

dihasilkan dengan gambaran yang jelas, maka peneliti menyusun melalui pokok 

permasalahan yang diteliti. Pada penulisan penyajian data ini, peneliti 

menggnakan beberapa kode, diantaranya: CL (Catatan Lapangan), CW (Catatan 

Wawancara), KS (Kepala Sekolah), WK (Guru), dan CDF (Catatan Dokumen 

Foto). 

Dalam penyajian ini, maka peneliti memfokuskan penelitian mengenai 

peran guru sebagai pendidik terhadap pendidikan seksual anak usia dini 3-5 tahun 

kelompok A di PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin , sebagai berikut: 

1. Peran Guru Sebagai Pendidik Terhadap Pendidikan Seksual Anak Usia 

Dini 3-5 Tahun Kelompok A di PAUD Terpadu Ar-Rahman 

Banjarmasin 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti pada hari senin tanggal 24 Mei 2021 pada pukul 09.00 wita terhadap 
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peran guru sebagai pendidik terhadap pendidikan seksual anak usia dini 3-5 

tahun di PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin. Dari perolehan data anak 

bahwa terdapat 30 anak di kelompok A dan 5 orang anak di kelompok KB 

dari usia 3-5 tahun. Disetiap kelas terdapat 2 orang guru pengajar disetiap 

kelasnya. Dengan kondisi pandemi sekarang, maka pembelajaran dilakukan 

dengan 2 tahap. Tahap pertama, peserta didik melakukan pembelajaran 

secara online/daring, dan tahap kedua peserta didik melakukan 

pembelajaran tatap muka di kelas secara bergantian (cdf 4)
1
 

Gambar IV 

FOTO ANAK-ANAK PADA SAAT MELAKSANAKAN SHOLAT 

DHUHA DI PAUD TERPDU AR-RAHMAN BANJARMASIN 

Sumber Data : PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin Tahun 2021 

Pada hari itu pembelajaran secara offline/tatap muka peneliti melihat 

bahwa pendidik melakukan kegiatan sholat dhuha berjamaah yang mana 

anak diperintahkan untuk berbaris secara rapi dan tertib ke tempat wudhu  

                                                           
1
Catatan dokumentasi foto. 4. h. 60. 
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berbaris sesuai jenis kelamin untuk mengambil air wudhu. Yang mana 

sebelumnya anak sudah diajarkan tata cara wudhu dan pengertian bahwa 

anak tidak boleh bersentuh dengan lawan jenisnya. Setelah selesai anak 

kembali ke kelas masing-masing untuk melaksanakan sholat dhuha 

berjamaah, sebelum melaksanakan sholat dhuha pendidik atau guru 

memerintahkan salah satu anak untuk menjadi imam, sebelum memulai 

pembelajaran guru menjelaskan tentang kegiatan awal yaitu NAM ( Nilai 

Agama dan Moral ) dimana seorang guru memberitahu tentang berbagai 

aurat yang harus ditutupi dan harus bersyukur bahwa kita mempunyai 

anggota tubuh yang lengkap. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukan bersama bunda berlian beliau mengatakan bahwa: 

pendidikan seksual nih sangat penting “karna pada zaman wahini 

pelecehan seksual rancak terjadi di lingkungan masyarakat, dan yang kami 

lakukan di sekolah gasan mencegah pelecehan seksual dengan cara melakukan 

kegiatan seperti kalo anak baganti baju atau bekamih minta tolong lawan urang 

tuha binian ( Ibu ) ataupun guru untuk memacul baju ataupun celana (Cwg 

1).”
2
 

Beliau juga mengatakan bahwa: 

cara memberitahu kepada anak itu “secara bertahap dengan istilah 

membiasakan anak untuk buang air kecil ataupun air besar dengan tidak 

bersamaan antara anak laki-laki dan anak perempuan harus dipisahkan juga 

meberitahukan kepada orangtuanya bahwa anak pada saat dirumah juga harus 

membiasakan ini ibaratnya diterapkan juga dirumah agar ditidak terjadinya 

ketidaksamaan. Memberitahu anak itu harus dengan cara memberikan pemahaman 

                                                           
2
Cwg.1 :catatan wawancara guru h. 68. 



68 
 

juga contoh dari guru seperti anak perempuan kan pakai bawahan rok nah kita 

sebagai guru harus menyampaikan  kalo anak-anak perempuan itu harus pake 

daleman yang panjang juga memakai kaos untuk tidak kebuka-buka saat duduk 

maupun bermain juga untuk menutup aurat sedangkan anak laki-laki harus 

berpakaian rapi juga memakai peci. Juga anak di ajarkan cebok dengan mandiri 

kan, penting untuk itu diajarkan cara nya membersihkan harus kayapa  bukan 

dengan siram-siram aja tempat nya pun di bedakan supaya anak tau bahwa toilet 

anak perempuan disini dan toilet anak laki-laki disana kenapa dibedakan karena 

tidak boleh anak laki-laki sama anak perempuan dalam 1 toilet harus sendiri-

sendiri jadi anak tau jenis kelamin masing-masing (Cwg 1).” 
3
 

Gambar V 

FOTO TOILET ANAK PEREMPUAN DAN ANAK LAKI-LAKI DI 

PAUD TERPADU AR-RAHMAN BANJARMASIN 

Sumber Data : PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin Tahun 2021 

Beliau juga mengatakan bahwa: 

“Metode yang digunakan yaitu dengan cara permainan, permainan macam-

macam seperti memegang alat tulis nah memegang pensil tu menggunakan apa 

tangan nah gak mungkin kan memegang pensil pakai kaki, misalkan 

menggunakan anggota tubuh seperti pakaian dipakai dimana? Dibadan, nah 

pakaian itu untuk apa menutup aurat juga bisa dengan perbedaan anak disuruh 

menyebutkan perbedaan tangan dan kaki apa? Apa persamaannya? Oh tangan ada 

2 kaki juga ada 2 kalo tangan untuk apa makan kalo kaki untuk berjalan 

                                                           
3
Cwg.1 :catatan wawancara guru h. 69 
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menggunakan alat untuk memegang ada juga untuk berjalan menggunakan papan 

titian ataupun menggunakan balok-balok(Cwg 1)”
4
 

 Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara bunda Jumaisari beliau 

mengatakan bahwa: 

pendidikan seksual itu Sangat penting Agar anak dapat mengenal tentang 

jenis kelamin dengan cara menjaganya baik dari sisi kesehatan, kebersihan, 

keamanan serta keselamatan untuk masa depannya. 

Beliau juga mengatakan bahwa: 

cara memberitahu anak tentang pendidikan seksual dengan “cara menjaga 

aurat, membedakan jenis kelamin apa saja yang oleh disentuh dan tidak boleh di 

sentuh anggota tubuh anak laki-laki dan anak perempuan seperti pantat, dada dan 

alat kemaluan.(Cwg 2)”
5
 

Beliau juga mengatakan bahwa: 

“Metode bernyanyi, misalnya dua mata saya, hidung saya satu, dua kaki 

saya pakai sepatu baru, dua telinga saya yang kiri dan kanan, satu mulut saya 

tidak berhenti ,makan. Juga bernyanyi tentang sentuhan boleh.(Cwg 2)”
6
 

Peran yang dilakukan oleh guru tentang pendidikan seksual anak usia dini 3-

5 tahun dengan cara bertahap sesuai kemampuan anak dengan membiasakan anak 

untuk buang air kecil ataupun air besar dengan tidak bersamaan antara anak laki-

laki dan anak perempuan harus dipisahkan juga memberitahu kepada orangtua 

bahwa anak pada saat dirumah juga harus membiasakan untuk membuang ai besar 

atau kecil dengan terpisah supaya tidak terjadi ketidaksimbangan untuk 

mebiasakan anak untuk bisa mandiri (cl.1).
7
 Metode yang dilakukan guru dengan 

cara metode bermain permainan seperti memegang pensil untuk menulis, nah 

pensil itu menggunakan anggota tubuh apa? Tangan, tangan merupakan anggota 
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Cwg.1 :catatan wawancara guru h. 69 

5
Cwg.2 :catatan wawancara guru h. 70. 

6
Cwg.2 :catatan wawancara guru h. 70. 

7
Cl.1 :catatan lapangan observasi h. 69 
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tubuh yang berfungsi untuk memegang benda, makan, dan lainnya(cl.2).
8
 Juga 

dapat menggunakan metode bernyanyi yang sesuai dengan tema anggota tubuh 

seperti nyanyian dua mata saya, hidung saya satu, dua kaki saya pakai sepatu 

baru, dua telinga saya yang kiri dan kanan, satu mulut saya tidak berhenti makan 

atau bernyani mata prok prok prok ( tepuk tangan 3 kali ) untuk melihat, hidung 

prok prok prok ( tepuk tangan 3 kali ) untuk mencium, telinga prok prok prok ( 

tepuk tangan 3 kali ) untuk mendengar, kaki prok prok prok ( tepuk tangan 3 kali ) 

untuk berjalan, juga nyanyian sentuhan boleh (cl.3).
9
 

Selama penelitian berlangsung peneliti melakukan observasi dengan 

memperhatikan dikit demi sedikit pembelajaran yang diberikan oleh guru tentang 

pendidikan seksual kepada anak. Jadi, pendidikan seksual ini juga sangat penting 

diketahui oleh anak, Agar anak dapat mengetahui apa itu pendidikan seksual yang 

seharusnya anak tau dan anak hindari sejak dini dengan cara memberi nasehat-

nasehat yang baik di awal pembelajaran dengan materi yang tidak langsung 

tentang pendidikan seksual tetapi dengan diberikan kata pengantar sehingga dapat 

menyinggung tentang pendidikan seksual dimana penanaman pendidikan seksual 

dilakukan keseluruh anak didik. Hal ini dilakukan agar anak terhindar dari 

berbagai penyimpangan seksual serta bertingkah laku dengan baik tanpa ada 

masalah yang menghancurkan masa depannya, karena masa anak usia dini 

merupakan masa yang rawan bagi anak, dimana rasa ingin tahu mereka sangat 
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71 
 

besar untuk hal-hal yang bersifat negatif, itulah yang menjadikan dasar bahwa 

pendidikan seksual perlu ditanamkan kepada anak (cl.4).
10

 

 

C. Analisi Data 

Setelah data yang diperoleh dilapangan diolah dan telah dipaparkan dalam 

penyajian data, tahap selajutnya adalah menganalisis data tersebut. Penganalisisan 

data ini dilakukan agar memperoleh hasil yang sesuai dari setiap data yang 

disajikan. Agar lebih terarahnya proses analisi ini, penulis melakukan analisis 

berdasarkan penyajian data sebelumnya secara sistematis dan berurutan tentang 

peran guru sebagai pendidik terhadap pendidikan seksual anak usia dini 3-5 tahun 

kelompok a di PAUD Terpadu Ar-rahman Banjarmasin. 

1. Peran guru sebagai pendidik terhadap pendidikan seksual anak usia 

dini 3-5 tahun kelompok A di PAUD Terpadu Ar-rahman Banjarmasin  

Secara umum pendidikan seksual anak usia dini merupakan 

pendidikan yang sangat penting untuk diketahui oleh anak sejak dini, karena 

semakin hari zaman semakin keras dalam pelecehan seksual apalagi 

dikalangan untuk anak usia dini, dimana-mana berita setiap hari nya pasti 

menginformasikan tentang pelecehan seksual baik itu di lingkungan 

sekolah, lingkungan keluarga, maupun di lingkungan masyarakat sekalipun. 

Pelaksanaan kegiatan be;ajar mengajar dalam pembelajaran pendidikan 

seksual silaksanakan dengan pedoman dan RPPH yang telah di tatapkan. 

Lembaga yang membuat tata tertib, peraturan dan materi pembelajaran yang 
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akan disampaikan. Dalam hal ini banyak orang tua yang mengharapkan agar 

terlaksananya pembelajaran tatap muka seperti biasa secara normal. 

Pendidikan seksual pada anak usia dini harus menggunakan berbagai 

macam bentuk agar dapat tujuan dari pendidikan seks yang telah dijelaskan 

diatas terwujud. Nugraha dan sonia Wibisono menjelaskan bahwa tidak ada 

salahnya berdialog tentang seks dengan anak laki-laki dan anak perempuan 

secara bersamaan, karena bagaimanapun juga anak laki-laki perlu 

mengetahui lebih jauh tentang anak perempuan begitu pula sebaliknya. 

Pengetahuan dan pemahaman yang benar tentang seks akan membantu anak 

memiliki rasa tanggung jawab sejak dini.  Selain itu juga pendidikan seks 

juga dapat dikenalkan sejak lahir dengan cara : Meminta izin kepada anak 

ketika membuka baju atau ingin menggantikan popok. Biasakan mengganti 

baju untuk anak diruangan yang tertutup. Kemudian ajarkan anak merawat 

dan membersihkan alat kelaminnya. Misalnya, setelah membuang air kecil 

dan buang air besar. Saat beranjak balita, kenalkan anak dengan perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan. Dimulai dengan contoh terdekat, misalnya 

ayah adalah laki-laki-, bunda adalah perempuan, lalu terangkan perbedaan 

organ tubuh antara ayah dan bunda. Kita juga dapat menanamkan moral dan 

kesopanan sesuai dengan agama dan nilai-nilai yang dianut keluarga kita. 

Dan jelaskan tentang underware rules dan cara melindungan diri dari orang 

asing.
11
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Trinita anggraini, “Pendidikan Seks Untuk Anak Usia 3-4 Tahun di PAUD IT Qurrota 
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Pendidikan seksual ini berperan penting di kehidupan sekolah maupun 

keluarga. Karena disitu lah anak merasa aman apabila di lingkungan sekolah 

maupun keluarga sudah memberitahu kepada anak apa itu pendidikan 

seksual seperti meraba anggota tubuh yang tidak boleh di sentuh oleh orang 

lain. 

Berdasarkan penyajian data menunjukan bahwa semua kegiatan yang 

dilakukan pada umumnya berlangsung sesuai dengan rencana pembelajaran 

yang dibuat oleh guru, dengan beberapa materi yang diambil sesuai judul 

tentang pendidikan seksual anak usia dini. 

Tugas guru sangatlah berat sebagai pengajar yang hanya memberikan 

pelajaran dan ilmu pengetahuan, namun tugas utama yang harus dipegang 

guru sebagai pendidik atau tenaga pengajar dan merupakan komponen dari 

sistem pendidikan adalah mempersiapkan perangkat pembelajaran terlebih 

dahulu seperti dirumah dengan merancang bagaimana membuka pelajaran, 

tujuan dan strategi meyampaikan tujuan pembelajaran khusus yang sesuai 

dengan kemampuan siswa, bagaimana menutup pelajaran sehingga 

membawa kesan yang sangat baik oleh siswa.
12

 Sehingga dalam 

menjalankan tuga-tugasnya guru dituntut untuk memainkan peran dan 

fungsinya secara optimal sebab guru yang bertanggung jawab dalam 

menentukan arah pendidikan. 

Guru disamping sebagai pendidik, adalah warga masyarakat. 

Seorang guru diharapkan dapat beradaptasi dengan lingkungannya. 
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Elyman, Beratnya Tugas Guru, salam majalah gerbang edisi 5th. III nivember 2003, h. 
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Pengertian terhadap lingkungan akan membuka jalan bagi seorang guru 

untuk mengetahui masalah yang timbul dan guru atasi. Guru adalah 

seseorang yang patut diteladani tidak hanaya murid-murid di dalam kelas 

tetapi juga kehidupan pribadi sebagai warga masyarakat. 

Sebagai guru disinilah yang diharapkan untuk mempunyai 

pemahaman, penghayatan dan pengamatan standar serta memiliki 

profesionalisme sebagai tuntutan profesi di era kompetisi. Ada kewajiban 

imperaktif yaitu kewajiban yang mengembangkan profesionalisme dalam 

rangka meningkatkan kemampuan mengajar. Semua itu harus dikuasai 

oleh guru sebagai modal awal bagi penghayatan dan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari dalam memegang tugasnya. Jadi seorang guru 

tidak hanya boleh beranggapan bahwa tugasnya hanya mengajar semata. 

Dalam konteks ini PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin 

ditemukan bahwa Peran Guru Sebagai Pendidik Terhadap Pendidikan 

Seksual Anak Usia Dini 3-5 Tahun Kelompok A adalah setiap siswa 

wajib mempunyai pengetahuan dan pemahaman tentang pendidikan 

seksual, apalagi dimasa anak usia dini itu sangatlah penting untuk 

ditanamkan, karena yang kita ketahui saat ini banyak sekali kejadian 

penyimpangan seksual, pergaulan bebas, serta lingkungan sekitar yang 

kurang baik. Sehingga, pendidikan seksual seharusnya ditanamkan sejak 

usia dini oleh guru dan dibantu oleh orangtua mereka dirumah, dmana 

pendidikan seksual diberikan berdasarkan fase usianya masing-masing , 

untuk itulah setidaknya setiap anak memiliki pengetahuan tentang 
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pendidikan seksual yang mendasar seperti perbedaan jenis kelamin, 

perbedaan antara anak perempuan dan anak laki-laki ( perbedaan bentuk 

tubuh dan perbedaan cara berpakaian anak seperti anak laki-laki 

memakai kaos dan celana panjang kalomperempuan memakai kerudung 

baju panjang dan juga memakai rok ), perbedaan anggota tubuh anak 

laki-laki dan prempuan. 

Disisi lain, peran guru dalam penanaman pendidikan seksualuntuk 

anak sudah dilaksanakan dengan baik, penenaman pendidikan seksual 

kepada anak dapat dilakukan dengan menasehati yang diberikan baik saat 

awal pembelajaran atau setiap hari pembelajaran, akan tetapi materi yang 

disampaikan tidak langsung menuju langsung tentang pendidikan 

seksual. Namun, dengan dibrikan pengantar sehingga menyinggug 

tentang pendidikan seksual dimana penanaman pendidikan seksual dapat 

dilakukan oleh anak, hal ini dilakukan agar anak terhindar dari berbagai 

penyimpangan seksual serta bertingkah laku dengan baik. 


